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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini 

merupakan hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia 

No. 158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan republik 

Indonesia No.0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap dalam bahasa 

Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia 

sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik dan Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, 

dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf 

latin.  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak ا

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es س

 Syin Sy ش

 

 

 

es dan ye 

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‟ koma terbalik (di atas)„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

  

2. Vokal 

Vokal Tunggal  Vokal rangkap  Vokal Panjang  

  ā =آ     a = أ 

  ī =إي   ai  =أي   i = إ 

  ū =أو   au =  أو  u = أ 

3. Ta‟ Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/    

Contoh:  

 ditulis      mar‟atun  جميلت مرأة     

jamīlah  

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/  

Contoh:   
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  ditulis     fātimah    طمت فا    

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut.  

Contoh:  

  ditulis    rabbanā    ربنا  

  ditulis    al-barr   البر  

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditrasnsliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu.  

Contoh:  

  ditulis     asy-syamsu       س الشم     

  ditulis      ar-rojulu       ل الرج    

  ditulis     as-sayyidinah       السيدة  

     

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” 

ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanda sempang.  

Contoh:  

  ditulis     al-qamar     ر القم       

  ‟ditulis     al-badi  البديع    



  
 

viii 

 

  ditulis      al-jalāl   ل  الجلا          

 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, 

hurus hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /`/.  

Contoh:  

  ditulis     umirtu    ث أمر  

 ditulis      syai‟un   ء شي  
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ABSTRAK 

Pageraji, Muhabib. (3417094), 2024. Strategi Komunikasi Interpersonal 

Santri Dan Kyai Untuk Meningkatkan Karakter Santri Di Ponpes 

Manba‟ul Huda Pekalongan. Skripsi Fakultas Ushuluddin, Adab dan 

Dakwah Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam. Universitas Islam 

Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: 

Mukoyimah, M.Sos 

 

Kata Kunci: Strategi Komunikasi, Interpersonal, Santri Dan Kyai 

Ponpes Manba’ul Huda, Pekalongan.  

 

Pola mendidik anak adalah kegiatan interaksi orang tua dengan 

anaknya yang memenuhi pemenuhan kebutuhan jasmani, kebutuhan 

psikis dan kebutuhan sosial dalam rangka pendidikan karakter anaknya. 

Pola mendidik sangat penting karena dapat mempengaruhi watak dan 

karakter dari anak. Agar anak memiliki watak dan karakter yang 

diinginkan orang tua, orang tua sering berusaha belajar mendidik anak 

dari berbagai sumber. Salah satunya yaitu media Pondok Pesantren.  

Ponpes merupakan salah satu sarana pendidikan yang 

mengedepankan unsur keagamaan didalamnya berada di kalangan 

masyarakat sejak lama sebagai tempat pendidikan dalam hal ini bukan 

suatu yang baru karna budaya pesantren  telah membentuk karakter para 

santri sejak kecil membentuk akhlak yang baik pertama santri sudah 

belajar ilmu keislaman sebagai dasar pengetahuan mengenai akhlak atau 

karakter sejak mereka masuk pesantren kedua mereka dididik untuk 

mampu mengutamakan akhlak dalam kehidupan sehari hari ketiga 

sebagai pelajar yang tinggal di pesantren santri menerima pelajaran utama 

tentang akhlak pembangunan karakter santri tak berlangsung selama 24 

jam keempat keberadaan sosok teladan kyai dalam praktik karakter yang 

bisa di lihat di dengar dan di alami langsung oleh santri memungkinkan 

santri untuk mengikutinya.  

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis mengambil pondok 

pesantren manba‟ul huda kota pekalongan sebagai subjek riset karna 

mempunyai potensi yang luar biasa pondok pesantren mengajarkan 

pembentukan karakter santri melalui kehidupan sehari hari bukan sekedar 

pendidikan tetapi pula mengajarkan makna hidup yang didasarkan pada 

moralitas seorang santri mempunyai tanggung jawab dan kewajiban untuk 
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menuntut ilmu dengan baik melalui semua kemampuan yang dimilikinya 

mempunyai moral yang baik ialah hal vital yang harus diperhatikan oleh 

santri untuk berhasil belajar. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang 

memiliki tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara 

fundamentang bergantung pada pengamatan manusia dalam kawasannya 

sendiri dan berhubungan dengan orang orang tertentu penelitian kualitatif 

merupakan penelitian yang digunakan untuk menyelidiki menemukan 

menggambarkan dan menjelaskan kualitas atau keistimewaan dari 

pegaruh sosial yang tidak dapat dijelaskan diukur atau digambarkan 

dengan penelitian kuantitatif sumber data penelitian ini diperoleh 

menggunakan metode pengumpulan data yaitu metode observasi 

wawancara dan metode dokumentasi Adapun sumber data sekundernya 

yaitu jurnal-jurnal dan buku-buku yang relevan.  

Hasil dari penelitian ini yaitu menunjukkan pola komunikasi harus 

memiliki strategi seperti halnya strategi komunikasi antar pribadi antara 

kyai dan santri dalam hal tersebut banyak sekali strategi komunikasi yang 

dilakukan diantaranya strategi dengan non verbal yakni memberikan para 

santri jadwal atau aturan yang berlaku di pondok dan ketika santri lupa 

atau melanggarnya santri akan dipanggil dan diajak komunikasi dengan 

baik dan terkesan menghargai santri santri tetap diberikan nasihat atau 

peringatan yang baik dan dicontohkan yang baik baik berlaku yang baik 

dan sopan berbahasa yang baik dan yang lainnya adapun strategi 

komunikasi antar pribadi sebagai pendekatan komunikasi antar pribadi 

yakni diantaranya strategi pedang tergantung dan strategi kendali 

katalisator 2 strategi ini sangat membantu dalam proses komunikasi 

personal atau antar pribadi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Komunikasi merupakan sarana paling utama dalam kehidupan 

manusia, yang berarti tidak ada seorang pun yang dapat menarik diri 

dari proses ini baik dalam fungsinya sebagai individu maupun 

makhluk sosial. Komunikasi itu sendiri ada di mana-mana, seperti di 

rumah, sekolah, kantor, dan semua tempat yang melakukan 

sosialisasi. Artinya hampir seluruh kegiatan manusia selalu tersentuh 

komunikasi. Banyak pakar menilai bahwa komunikasi adalah suatu 

kebutuhan yang sangat fundamental bagi seseorang dalam hidup 

bermasyarakat. 

Relasi antar manusia dibangun melalui komunikasi, dengan 

kata lain komunikasi menjadi sarana yang ampuh untuk membangun 

sebuah relasi antara kita dengan orang lain.1 Komunikasi antarpribadi 

adalah komunikasi yang sangat berpengaruh dalam kehidupan sehari-

hari. Karena komunikasi antarpribadi adalah komunikasi yang 

berlangsung dalam situasi tatap muka anatara dua orang atau lebih, 

baik secara terorganisasi atau kerumunan orang.  

Manusia memerlukan bantuan orang lain di sekitarnya. Untuk 

itu manusia memerlukan adanya komunikasi. Sebagai makhluk 

sosial, manusia akan selalu berkeinginan untuk berbicara, tukar 

menukar gagasan, mengirim 

                                                           
1

 Agus M. Hardjana, Komunikasi Interpersonal & Interpersonal, 

(Yogyakarta:Kansius, 2003), hal. 111. 



2 
 

 

 

dan menerima informasi, membagi pengalaman, bekerja sama dengan 

orang lain untuk memenuhi kebutuhan dan sebagainya.  

Hubungan antar manusia dibangun melalui komunikasi, dengan 

kata lain komunikasi menjadi sarana yang ampuh untuk membangun 

sebuah relasi antara seseorang satu dengan orang lain. 2  Bentuk 

komunikasi yang sering digunakan oleh manusia dalam berinteraksi 

salah satunya adalah komunikasi interpersonal atau biasa disebut 

dengan komunikasi antarpribadi, yaitu komunikasi yang melibatkan 

dua atau beberapa orang yang relatif masih dapat diidentifikasikan 

atau bahkan dikenal orang-orang yang terlibat.3 

Komunikasi antarpersonal adalah komunikasi yang sangat 

berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari. Karena komunikasi 

antarpersonal adalah komunikasi yang berlangsung dalam situasi 

tatap muka antara dua orang atau lebih, baik secara terorganisasi 

ataupun kerumunan orang. Komunikasi akan berjalan dengan baik, 

jika pesan yang disampaikan komunikator dapat dipahami oleh 

komunikan, maka dibutuhkan komunikasi yang tepat dan efektif. 

Hidup yang sebenarnya adalah relasi dengan orang lain. Salah satu 

jenis komunikasi yang frekuensi terjadinya cukup tinggi adalah 

komunikasi interpersonal atau komunikasi antarpersonal. 

Dalam lingkungan pendidikan formal maupun non formal, 

komunikasi personal tentunya tidak dapat dilepaskan. Karena 

komunikasi interpersonal dinilai sangat efektif dalam mengubah 

                                                           
2
 Suranto Aw, Komunikasi Interpersonal, (Yogyakarta: PT. Graha Ilmu, 2011), 

Cet. Ke-1, hal. 1. 
3
 Dasrun Hidayat, Komunikasi Antarpribadi Dan Medianya (Yogyakarta: Graha 

Ilmu 2012), hal. 7. 



3 
 

 

 

perilaku pribadi seseorang karena sifat dari komunikasi interpersonal 

ini adalah umpan balik yang diberikan secara langsung. Seperti 

halnya komunikasi yang dilakukan di dalam pondok pesantren dapat 

membangun hubungan yang erat melalui komunikasi interpersonal 

santri dengan kyai. Untuk itu, diperlukan suatu strategi komunikasi 

yang dapat memberikan kemudahan bagi sebuah lembaga untuk 

menata, mengatur dan merancang bentuk komunikasi yang tepat 

terkait dengan tujuan lembaga tersebut. 

Penerapan strategi komunikasi sangat dibutuhkan komitmen 

dan kerjasama dalam pelaksanaan sebuah strategi. Dimana pada 

proses strategi ini, perlu menciptakan struktur efektif, mengubah 

arah, mengembangkan dan memanfaatkan suatu hubungan yang erat. 

Seorang Kyai harus memiliki hubungan yang erat dengan 

santri, sehingga nanti apa yang menjadi perkataannya dapat 

membentuk karakter dan sikap santri. Seorang Kyai memberikan 

stimulus berupa sebuah perkataan yang membuat santri menjadi 

nyaman dan menjadi motivasi untuk santri agar terus berkembang. 

Salah satu sikap yang perlu ditanamkan pada santri ialah rasa percaya 

diri agar santri tersebut dapat membentuk karakter dirinya menjadi 

lebih baik. Menurut Hasan dalam Ishwidharmanjaya percaya diri 

adalah kepercayaan akan kemampuan diri sendiri yang memadai dan 

menyadari kemampuan yang dimiliki serta dapat memanfaatkannya 

secara tepat.4  

                                                           
4
 Derry Ishwidharmanjaya, Satu Hari Menjadi Lebih Pecaya Diri, (Jakarta: PT. 

Elexmedia Komputindo, 2014), hal. 20. 
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Pondok Pesantren adalah lembaga pendidikan agamis yang 

tumbuh dan berkembang sejak lama di tengah-tengah masyarakat, 

sekaligus memadukan unsur-unsur pendidikan yang amat penting. 

Pondok pesantren merupakan tempat untuk menimba ilmu agar santri 

menjadi lebih baik dan siap untuk tantangan ke depan. Pendidikan 

berbasis Islam yaitu pesantren. Pesantren adalah lembaga pendidikan 

Islam yang mempunyai keikhlasan tersendiri serta berbeda dengan 

pendidikan lainnya dan juga mengandung makna keaslian kultur 

Indonesia.5  

Oleh karena itu, di pondok pesantren pendidikan karakter 

bukan hal yang baru, sebab sejak dini karakter santri sudah dibentuk 

melalui budaya pesantren sehingga tercipta akhlak yang baik bagi 

para santri. Pertama, sejak awal masuk pesantren santri telah belajar 

ilmu-ilmu keislaman sebagai basis data pengetahuan tentang akhlak 

atau karakter. Kedua, santri dibiasakan agar mampu mengutamakan 

akhlak dalam sehari-hari. Akhlak merupakan pembelajaran inti yang 

ditetapkan pesantren kepada santrinya. Ketiga, santri merupakan 

pelajar yang tinggal di pesantren, segala tingkah laku dapat terjaga 

dan terpantau. Pembinaan karakter santri berlangsung 24 jam. 

Keempat, kehadiran sosok teladan kyai dalam praktik karakter yang 

dapat dilihat, didengar, dan dialami secara langsung oleh santri 

sehingga santri dapat meneladaninya. 

Penulis memilih Pondok Pesantren Manba‟ul Huda Kota 

Pekalongan sebagai objek penelitian karena penulis melihat karena 

Pondok Pesantren Manba‟ul Huda Kota Pekalongan memiliki potensi 

                                                           
5
 Nurcholis Madjid, Bilik-Bilik Pesantren, (Jakarta: Paramadina, 1997), hal. 3. 
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yang bagus, totalitas kehidupan sehari-hari di dalam pondok 

pesantren mengenai pembentukan karakter santri tidak hanya 

pendidikan yang diajarkan tetapi diajari arti kehidupan yang 

berlandaskan moralitas karakter dibangun. Sebagai seorang santri, 

memiliki tugas dan kewajiban untuk menuntut ilmu dengan sebaik-

baiknya dengan mendayagunakan seluruh kemampuan yang dimiliki. 

Salah satu hal penting yang harus diperhatikan oleh santri dalam 

upaya keberhasilan belajarnya adalah memiliki karakter yang baik.  

Seorang pengasuh Pondok Pesantren yang akrab dipanggil 

kyai. Selain menjadi pengasuh di Pesantren Manba‟ul Huda, peran 

kyai di Pesantren juga berfungsi sebagai pembina yaitu pembinaan 

santri yang melanggar aturan pesantren dalam hal disiplin ibadah, 

penerapan nilai-nilai agama dan penggunaan bahasa. Oleh karena itu, 

dalam hal ini kyai diharapkan mampu menanamkan nilai-nilai 

religius kepada seluruh santri, yaitu dengan memberikan contoh yang 

baik. Karena di bawah pengaruh kyai, nilai-nilai agama dengan cepat 

di hati para santri. Dimana setiap harinya kyai dan santri selalu 

berhadapan dan berkomunikasi dalam kegiatan, seperti kegiatan 

muhadhoroh dan mutola’ah, yang dilaksanakan setiap malam Jum„at 

dan sehabis Subuh. 

Dalam interaksi pembentukan karakter bagi santri, diperlukan 

suatu strategi  komunikasi yang mendalam untuk mengendalikan, 

membimbing, mengarahkan, dan mengatasi masalah-masalah yang 

dihadapi santri Pondok Pesantren Manba‟ul Huda. Di sinilah 

komunikasi interpersonal diperlukan oleh santri, komunikasi 

interpersonal adalah komunikasi yang efektif, untuk mengarahkan 
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santri, karena pada dasarnya komunikasi interpersonal adalah 

komunikasi efektif antara komunikator, untuk mengubah disposisi 

perilaku komunikan karena jenisnya pertukaran dan kritik langsung. 

Interaksi antara kyai dengan santri di Pondok Pesantren 

Manba‟ul Huda merupakan bentuk komunikasi interpersonal, karena 

komunikasi yang dilakukan bersifat dialogis yang memungkinkan 

adanya pertukaran informasi dan feedback antara kyai dengan santri. 

Komunikasi interpersonal yang bersifat dialogis sangat penting 

dilakukan, sebab lebih efektif dibandingkan dengan bentuk 

komunikasi yang lain. Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan kyai 

dalam penyampaian nasehat agama yang baik kepada santri, sehingga 

dengan penyampaian nasehat tersebut kyai dapat membentuk 

karakter santri yang baik seperti kebiasaan santri dalam 

mendisiplinkan dirinya tentang kewajiban beribadah. 

Akibat komunikasi personal yang kurang efektif menyebabkan 

persoalan di kalangan santri. Hal ini dapat terlihat dari kebiasaan 

santri di Pondok Pesantren Manba‟ul Huda yang sebagian santrinya 

yang masih melakukan pelanggaran seperti meninggalkan pondok 

tanpa izin, tidak berpakaian rapi, pulang ke asrama pada saat jam 

pelajaran, membawa handphone ke pondok, merokok dalam 

lingkungan Pesantren. Dari fenomena tersebut di atas, maka dalam 

penelitian ini, peneliti akan mengfokuskan lebih jauh dan mendalam 

mengapa pola asuh dalam membentuk karakter santri belum bisa 

menjadikan karakter santri terbentuk sepenuhnya. 

Berdasarkan penjelasan latar belakang yang telah dijabarkan, 

peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Strategi 
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Komunikasi Interpersonal Santri dan Kyai untuk Meningkatkan 

Karakter Santri di Ponpes Manba'ul Huda Kota Pekalongan”. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pemaparan permasalahan diatas, maka penulis 

merumuskan permasalahan sebagai berikut:  

1. Bagaimana strategi komunikasi interpersonal antara santri dan 

kyai dalam meningkatkan karakter  santri di Pondok Pesantren 

Manba'ul Huda?  

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam proses 

pembentukan karakter santri di Pondok Pesantren Manba'ul 

Huda? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini sebagai berikut:  

1. Mengetahui strategi komunikasi interpersonal antara santri dan 

kyai dalam meningkatkan karakter  santri di Pondok Pesantren 

Manba'ul Huda. 

2. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam proses 

pembentukan karakter santri di Pondok Pesantren Manba'ul 

Huda. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat baik 

untuk akademis maupun praktisi kedepannya.  
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1. Manfaat Akademis  

Sebagai tambahan referensi dan menambah jumlah studi Ilmu 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi khususnya jurusan Komunikasi 

Penyiaran Islam tentang strategi komunikasi antarpribadi yang 

terjadi di Lembaga Pendidikan Islam, penelitian ini juga 

diharapkan dapat memberikan kontribusi yang positif dalam 

bidang Komunikasi Penyiaran Islam khususnya pada konsep 

strategi komunikasi antarpribadi yang terjadi di pondok 

pesantren. 

2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan memberi masukkan dan menambah 

khazanah keilmuan tentang membentuk karakter santri melalui 

komunikasi interpersonal. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian yang digunakan menggunakan pendekatan 

penelitian Kualitatif. Penelitian Kualitatif adalah tradisi tertentu 

dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental 

bergantung pada pengamatan manusia dalam kawasannya sendiri 

dan berhubungan dengan orang-orang tertentu. 6  Penelitian 

kualitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk 

menyelidiki, menemukan, menggambarkan dan menjelaskan 

kualitas atau keistimewaan dari pengaruh sosial yang tidak dapat 

                                                           
6
 Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya. 

(Jakarta: PT. Grasindo, 2010), hal.7   
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dijelaskan, diukur, atau digambarkan dengan penelitian 

kuantitatif. Penelitian kualitatif juga menempatkan seorang 

peneliti sebagai orang dari masyarakat yang juga mampu 

memahami kenyataan yang ada di lapangan. 

Penelitian kualitatif dilakukan dengan pendekatan 

fenomenologi. Penelitian fenomenologi yaitu jenis penelitian 

kualitatif yang melihat dan mendengar lebih dekat dan terperinci 

penjelasan dan pemahaman individual tentang pengalamannya. 

Penelitian fenomenologi memiliki tujuan yaitu guna 

menginterpretasikan serta menjelaskan pengalaman-pengalaman 

yang dialami seseorang dalam kehidupan ini, termasuk 

pengalaman saat interaksi dengan orang lain dan lingkungan 

sekitar. Dalam konteks penelitian kualitatif, kehadiran suatu 

fenomena dapat dimaknai sebagai sesuatu yang ada dan muncul 

dalam kesadaran peneliti dengan menggunakan cara serta 

penjelasan tertentu bagaimana proses sesuatu menjadi terlihat 

jelas dan nyata. Pada penelitian fenomenologi lebih 

mengutamakan pada mencari, mempelajari dan menyampaikan 

arti fenomena, peristiwa yang terjadi dan hubungannya dengan 

orang-orang biasa dalam situasi tertentu. Penelitian kualitatif 

termasuk dalam penelitian kualitatif murni karena dalam 

pelaksanaannya didasari pada usaha memahami serta 

menggambarkan ciriciri intrinsik dari fenomena-fenomena yang 

terjadi pada diri sendiri.7 

                                                           
7
 Eko Sugianto, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 

2015), hal.  13. 
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2. Sumber Data 

Sumber data adalah subyek dari mana data dapat 

diperoleh.8 Sumber data penelitian yang akan digunakan dalam 

penelitian ini meliputi: 

a. Sumber data primer 

Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari 

objek yang akan diteliti (responden). Dengan kata lain data 

yang diperoleh dari sumber data pertama seperti hasil 

wawancara yang dilakukan sendiri oleh peneliti secara 

langsung.9 Adapun yang termasuk sumber data primer yaitu 

ustadz, kyai dan santri Pondok Pesantren Manba'ul Huda 

Kota Pekalongan.  

b. Sumber data sekunder 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari lembaga 

atau institusi tertentu. 10  Data yang tidak langsung yang 

berupa data dokumentasi dan arsip-arsip resmi. 11  Sumber 

data ini terdiri dari kajian pustaka konseptual yaitu kajian 

terhadap artikel serta buku yang ditulis oleh ahli yang 

memiliki hubungan dengan pembahasan judul penelitian ini. 

Lebih lanjut, kajian pustaka dari hasil penelitian terdahulu 

yang relevan dengan pembahasan penelitian ini, baik yang 

                                                           
8
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, cetakan 14, 

(Jakarta Rineka Cipta, 2010), hal. 172.  
9
 Bagong Suyanto & Sutinah, Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternati 

Pendekatan, (Jakarta: Kencana, 2005), hal. 55 
10

 Bagong Suyanto & Sutinah, Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternatif 

Pendekatan, (Jakarta: Kencana, 2005), hal. 23 
11

 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, cetakan II (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

1999), hal. 36 
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telah diterbitkan maupun yang tidak dalam bentuk buku 

ataupun majalah ilmiah. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis 

dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Adapun 

dalam mencari dan mengumpulkan data penelitian, peneliti 

menggunakan beberapa metode, yaitu:  

a. Metode Observasi 

Observasi adalah metode ilmiah yang diartikan sebagai 

suatu pengamatan atau penelitian dengan sistematika 

fenomena yang diteliti.27 Observasi pada penelitian ini yaitu 

datang ke tempat penelitian dan melakukan proses penelitian 

yang sesuai dengan tujuan yang telah dibuat. 

b. Metode Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang 

yang melibatkan seseorang yang ingin memperoleh 

informasi dari orang lain yang kemudian mengajukan 

beberapa pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu.28 Dalam 

hal ini wawancara mendalam adalah adanya informan kunci 

yang telah sebelumnya diberikan akses untuk memberikan 

pertanyaan mendalam terkait topic masalah yang diteliti. 

Dalam pengumpulan data penulis menggunakan teknik 

wawancara mendalam yang dilakukan terhadap informan 

                                                           
27

 Sutrisno Hadi,  Metodologi  Research, (Yogyakarta: Andi Offset. 2007),  hal. 

137. 
28

 Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Ilmu 

Komunikasi dan Ilmu Sosial, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 180. 
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yakni ustadz, kyai dan dua santri di Pondok Pesantren 

Manba'ul Huda Kota Pekalongan. Dalam hal ini peneliti 

mewawancarai narasumber agar dapat menggali informasi 

lebih mendalam.  

c. Metode Dokumentasi 

Untuk melengkapi data-data peneliti juga mengumpulkan 

data dengan dokumentasi. Data-data berbentuk dokumentasi 

seperti foto-foto kegiatan, visi-misi, bagan struktur 

pesantren, dan rekaman mengenai wawancara dengan 

narasumber.
29

   

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data dapat diartikan sebagai suatu proses dalam 

pencarian dan penyusunan secara berurut dan sesuai klasifikasi 

data yang diperoleh melalui metode wawancara mendalam, 

catatan dan temuan hasil observasi di lapangan, dokumentasi 

sebagai gambaran pelengkap data yang valid serta ada catatan-

catatan pengkap lainnya. Melalui analisis data tersebut data yang 

diperoleh dapat lebih mudah untuk dipahami dan dalam hal 

analisis data akan semakin mudah untuk menyampaikan hasil 

dari temuan untuk diinformasikan ke masyarakat luas. Miles and 

Hubermen menjelaskan bahwa tahapan analisis terdiri dari 

langkah-langkah sebagai berikut:12 

a. Pengumpulan Data  

                                                           
29

 Sutrisno Hadi,  Metodologi Research,  (Yogyakarta: Andi Offset. 2007), hal. 

65.  
12

 Lexy J Melong. Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya. 2018), hal. 192 – 193. 
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Pada analisis model pertama dilakukan pengumpulan 

data hasil wawancara, hasil observasi, dan berbagai 

dokumen berdasarkan kategorisasi yang sesuai dengan 

masalah penelitian yang kemudian dikembangkan 

penajaman data melalui pencarian data selanjutnya. 

b. Reduksi Data  

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang 

menajamkan, menggolongan, mengarahkan, membuang data 

yang tidak perlu dan mengorganisasi data dengan cara 

sedemikian rupa sehingga simpulan final dapat ditarik dan 

diverifikasi. reduksi data berlangsung secara terus menerus 

sepanjang penelitian belum diakhiri. Produk dari reduksi 

data adalah berupa ringkasan dari catatan lapangan, baik dari 

catatan awal, perluasan, maupun penambahan. 

c. Penyajian Data  

Sajian data adalah suatu rangkaian organisasi 

informasi yang memungkinkan kesimpulan riset dapat 

dilakukan. Penyajian data dimaksudkan untuk menemukan 

pola-pola yang bermakna serta memberikan kemungkinan 

adanya penarikan simpulan serta memberikan tindakan.   

 

d. Penarikan Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan merupakan bagian dari sutu 

kegiatan konfigurasi yang utuh. Kesimpulan juga 

diverifikasi selama penelitian berlangsung. Kesimpulan 

ditarik semenjak peneliti menyususn pencatatan, pola-pola, 
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pernyataan-pernyataan, konfigurasi, arahan sebab akibat, 

dan berbagai proposisi.
29

 

 

F. Penelitian yang Relevan 

Untuk mengetahui penelitian yang dibuat oleh peneliti memiiki 

kesamaan atau tidak pada  penelitian terdahulu, maka diperlukan 

tinjauan pustaka untuk mengetahui perbedaan penelitian-penelitian 

sebelumnya dengan penelitian ini, hasil penelitian sebelumnya antara 

lain: 

1. Zulfiani Zafitri, IAIN Parepare Tahun 2020. Strategi Komunikasi 

Persuasif Pembina dalam Membentuk Karakter Santri Di Pondok 

Pesantren DDI Takkalasi. Hasil penelitian dapat dikemukakan 

bahwa, bentuk karakter santri yang diharapkan sesuai dengan 

misi Pondok Pesantren DDI Takkalasi yaitu mengantarkan para 

santri pada kemantapan aqidah, penguasaan ilmu, keluhuran 

akhlaq,kedewasaan bersikap, dan mandiri. Strategi komunikasi 

persuasif pembinaan karakter santri di Pondok Pesantren DDI 

Takkalasi ditunjukkan dengan melakukan berbagai metode 

diantaranya metode integrasi, metode tatanan dan metode 

ganjaran dalam membina santri guna membentuk karakter santri 

yang beraqidah, mampu menguasai ilmu, keluhuran akhlaq, 

kedewasaan bersikap dan mandiri.13   

                                                           
29

 Harsono, Etnografi Pendidikan sebagai Desain Penelitian Kualitatif, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hal. 16. 
13

 Zulfiani Zafitri, “Strategi Komunikasi Persuasif Pembina dalam Membentuk 

Karakter Santri di Pondok Pesantren DDI Takkalasi”, Skripsi (IAIN Parepare, 2016). 
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2. Anggi Febrian, IAIN Palopo Tahun 2020. Pola Komunikasi 

Antar Pribadi Ustaz dan Santri Terhadap Pembentukan Karakter 

Santri di Pondok Pesantren Modern Datok Sulaiman Bagian 

Putra Palopo. Dalam skripsi ini menjelaskan proses komunikasi 

antarpribadi ustadz dan santri yang di lakukan dalam 

pembentukan karakter adalah menggunakan metode pendekatan 

psikologi, pendekatan kultur, pendekatan sosiologi, dan 

pendekatan individu sehingga para ustaz bisa lebih bisa 

memahami karakter dan keinginan para santri, Terutama harus 

lebih menanamkan rasa cinta terhadap pelajarannya, Dari 

pendekatan ini di harapakan dapat memberikan efek yang positif 

terhadap santri, agar bisa lebih baik kedepannya.14   

3. Rahmat Hidayat, Universitas Islam Negeri (UIN) Mataram 

Tahun 2021. Komunikasi Antar Pribadi Ustadz dan Santri dalam 

Pembentukan Karakter Santri di Pondok Pesantren Nurul Hakim 

Putra Kediri. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

(1)Pendekatan komunikasi yang dilakukan seorang ustadz dan 

santri agar materi yang disampaikan dapat diterima dan diserap 

oleh para santri adalah dengan cara harus mengetahui karakter 

dari setiap murid yang diajarkan. Sesuai dari strategi kendali kata 

lisator proses pembentukan karakter antara ustadz dan santri di 

pondok pesantren Nurul Hakim Kediri. Komunikasi antar pribadi 

melalui pendekatan secara tatap muka. Denagan memahami dan 

                                                           
14

 Anggi Febrian, “Pola Komunikasi Antar Pribadi Ustaz dan Santri Terhadap 

Pembentukan Karakter Santri di Pondok Pesantren Modern Datok Sulaiman Bagian 

Putra Palopo”. Skripsi (IAIN Palopo, Tahun 2020). 



16 
 

 

 

mengerti setiap karakter santri, seorang ustadz dapat lebih mudah 

membuat hubungan denagan santri menjadi lebih akrab sehingga 

dengan bgitu, memberikan metode pembentukan karakter kepada 

santri dapat terealisasikan dan efektif serta kedekatan tersebut 

dapat menimbulkan semangat dan motivasi. (2)Strategi 

komunikasi yang digunakan di saat waktu sedang belaar suasana 

kelas sudah mulai kurang baik dan santri merasa bosan, ustadz 

pengajar langsung mengalihkan kepada santri dengan tema-tema 

bercandra dan para santri sangat senang denag adanya tema-tema 

baru supaya para santri diingatkan belajarnya agar ditingkatkan 

lagi. Dalam kehidupan sosial, strategi komunikasi sangat 

penting. Komunikasi itu sendiri dapat mempengaruhi, jadi dalam 

berkomunikasi harus ada strategi dan pendekatan komunikasi, 

agar bagaimana membangun komunikasi yang baik dan lancar, 

untuk mencapai tujuan.15 

4. Jurnal ini berjudul: Komunikasi Antar Pribadi Ustadz dan Santri 

dalam Pembentukan Karakter Santri (Studi Pada Pondok 

Pesantren TMI Al-Amien Prenduan) jurnal karya Hasbul Hadi, 

dkk. Hasil dari penelitian ini asatidz memiliki srtategi secara 

persuasif dengan mengetahui karakter santri, sehingga dengan 

demikian materi yang sampikan oleh para Asatidz akan lebih 

mudah diterima dan dicerna oleh para santri, karakter tersebut 

dapat dilihat dari memahami aculturasi, sosiologi,dan psikologi 

                                                           
15

 Rahmat Hidayat, “Komunikasi Antar Pribadi Ustadz dan Santri dalam 

Pembentukan Karakter Santri di Pondok Pesantren Nurul Hakim Putra Kediri”. Skripsi 

(UIN Mataram, Tahun 2021). 
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santri agar lebih mudah mendeteksi dari arahmana kita dapat 

melakukan komunikasi yang dapat diterima oleh santri tersebut.16 

5. Khoirul Muslimin dan Khoirul Umam, jurnal penelitian dengan 

judul Komunikasi Interpersonal Antara Kiai dan Santri dalam 

Menanamkan Nilai-Nilai Akhlakul Karimah di Pondok Pesantren 

Al-Mustaqim Bugel. Hasil penelitian ini adalah proses dan 

strategi komunikasi interpersonal yang dilakukan antara kiai dan 

santri dalam menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah di Pondok 

Pesantren Al- Mustaqim putra Desa Bugel yaitu secara tatap 

muka (direct communication) dengan dua bentuk proses, yaitu 

proses komunikasi interpersonal pada sesi pengajian (melalui 

metode pengajian sorogan secara dyadic communication dan 

bandongan secara small group communication) dan proses 

komunikasi interpersonal non pengajian pada (1) Konsultasi 

Pengurus Pesantren: (2) Pembinaan santri:(3) Konsultasi khusus. 

Dan Strategi komunikasi interpersonal yaitu: (1) Strategi Wortel 

Teruntai:(2) Strategi Pedang Tergantung.17 

 

G. Kerangka Berfikir 

Dalam lingkungan pondok pesantren, komunikasi antarpribadi 

tentunya tidak dapat dilepaskan. Karena komunikasi antarpribadi 

dinilai sangat efektif dalam mengubah perilaku pribadi seseorang 

                                                           
16

 Hasbul Hadi, dkk, “Komunikasi Antar Pribadi Ustadz dan Santri dalam 

Pembentukan Karakter Santri (Studi Pada Pondok Pesantren TMI Al-Amien Prenduan)”, 

Risalah: Jurnal Pendidikan dan Studi Islam, Vol. 8  No. 4,  Desember 2022. 
17

 Khoirul Muslimin dan Khoirul Umam, “Komunikasi Interpersonal Antara Kiai 

dan Santri dalam Menanamkan Nilai-Nilai Akhlakul Karimah di Pondok Pesantren Al-

Mustaqim Bugel”, Jurnal An-Nida, Vol. 11, No. 1, Januari-Juni 2019. 
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karena sifat dari komunikasi antarpribadi ini adalah umpan balik 

yang diberikan secara langsung. Dengan begitu santri yang masuk di 

pondok pesantren bisa membangun hubungan yang erat melalui 

komunikasi antarpribadi kyai dengan santri. Untuk itu, diperlukan 

suatu strategi komunikasi yang dapat memberikan kemudahan bagi 

pondok pesantren untuk menata, mengatur dan merancang bentuk 

komunikasi yang tepat terkait dengan tujuan pondok pesantren 

tersebut. 

Seorang kyai harus memiliki hubungan yang erat kepada santri, 

sehingga nanti apa yang menjadi perkataannya dapat membentuk 

karakter dan sikap santri. Seorang kyai memberikan stimulus berupa 

sebuah perkataan yang membuat santri menjadi nyaman dan menjadi 

motivasi untuk santri agar terus berkembang. Karakter santri yang 

ingin dibentuk diantaranya cinta Tuhan dan segenap ciptaan-Nya, 

kemandirian dan tanggung jawab, kejujuran dan amanah, hormat dan 

santun, dermawan, suka menolong, dan kerjasama, percaya diri dan 

pekerja keras, kepemimpinan dan keadilan, baik dan rendah hati serta 

toleransi dan cinta damai. 

Santri Pondok Pesantren Manba'ul Huda Kota Pekalongan 

memiliki karakter religius, jujur, toleransi, mandiri, dan disiplin yang 

baik. Hal ini disadari bahwa pondok pesantren Manba'ul Huda 

berbentuk pesantren modern, dengan menanamkan basis keagamaan 

yang kuat. Untuk berkomunikasi interpersonal dengan para santri, 

kyai harus bisa mengetahui cara agar pesan yang disampaikan 

tersebut bisa diterima para santri dengan baik. Karakter yang sudah 

menjadi ciri khas seorang santri harus tetap bisa terjaga. Karakter 
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unik santri yang perlu ditingkatkan terdiri dari: Theocentric, sukarela, 

kearifan, dan kesederhanaan dan kemandirian. Namun dengan tidak 

lepas dari teknologi zaman sekarang Strategi komunikasi personal 

yang dilakukan kyai dengan para santri adalah melakukan 

komunikasi dengan cara mengobrol bersama, duduk santai, mengajak 

santri untuk menyampaikan keluh kesahnya yang dimaksudkan untuk 

peningkatan karakter santri. 

Maupun hal-hal dari penelitian ini sudah di jelaskan secara 

garis besar dengan lebih terperinci dapat di jelaskan pada bagan di 

bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 1.1. Kerangka Berfikir  

Indikator Karakter Santri: 

 Theocentric  

 Sukarela 

 Kearifan 

 Kesederhanaan dan 

kemandirian 

Karakter Santri 

Pondok Pesantren Munba‟ul 

Huda Kota Pekalongan 

Meningkatnya Karakter Santri 

Pondok Pesantren Munba‟ul Huda 

Kota Pekalongan 

Strategi Komunikasi 

Interpersonal  

 

Belum 

Meningkat 

Berhasil 

Meningkat 
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H. Sitematika Penulisan 

Untuk mempermudah proses penelitian, diperlukan cara 

penyusunan dengan  baik. Rangkaian pembahasanya harus sistematis 

dan  saling  terkait satu sama lain. Hal ini ditunjukan agar karya tulis 

tersebut dapat menggambarkan  dan  melahirkan hasil penelitian yang 

maksimal. Untuk dapat memperoleh gambaran yang jelas tentang 

pembahasan skripsi ini, penyusun mengemukakan sistematika 

pembahasan yang telah dirumuskan  sebagai berikut: 

Bab I berisi penguraian latar belakang, rumusan masalah,  

tujuan penelitian dan manfaat penelitian (manfaat akademis dan 

praktis), tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika 

penulisan. 

Bab II Menjelaskan tentang pengertian komunikasi, pengertian 

komunikasi personal, strategi komunikasi interpersonal, pendekatan 

komunikasi interpersonal, pengertian karatakter dan unsur-unsurnya, 

dan karakter santri.  

Bab III Membahas tentang gambaran umum dalam lokasi 

penelitian, dan  hasil penelitian tentang strategi komunikasi 

interpersonal antara santri dan kyai dalam meningkatkan karakter  

santri di Pondok Pesantren Manba'ul Huda Kota Pekalongan dan 

faktor pendukung dan penghambat dalam proses pembentukan 

karakter santri di Pondok Pesantren Manba'ul Huda. 

Bab IV berisikan tentang hasil temuan dan pembahasan tentang 

analisis strategi komunikasi personal antara santri dan kyai dalam 

meningkatkan karakter  santri di Pondok Pesantren Manba'ul Huda 

Kota Pekalongan, dan analisis faktor pendukung dan penghambat 
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dalam proses pembentukan karakter santri di Pondok Pesantren 

Manba'ul Huda.  

Bab V bagian penutup berisi simpulan dari hasil penelitian dan 

saran-saran dari penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian 

tentang Strategi Komunikasi Interpersonal Antara Santri dan Kyai 

untuk Meningkatkan Karakter Santri di Pondok Pesantren Manba'ul 

Huda Kecamatan Pekalongan Timur Desa Landungsari Kota 

Pekalongan dapat ditarik beberapa kesimpulan dan saran sebagai 

berikut: 

1. Strategi komunikasi yang digunakan di saat waktu sedang belajar 

suasana kelas sudah mulai kurang baik dan santri merasa bosan, 

ustadz pengajar langsung mengalihkan kepada santri dengan 

tema-tema bercandra dan para santri sangat senang dengan 

adanya tema-tema baru supaya para santri diingatkan belajarnya 

agar ditingkatkan lagi. Dalam kehidupan sosial, strategi 

komunikasi sangat penting. Komunikasi itusendiri dapat 

mempengaruhi, jadi dalam berkomunikasi harus ada strategi 

danpendekatan komunikasi, agar bagaimana membangun 

komunikasi yang baikdan lancar, untuk mencapaitujuan 

2. Upaya kiai dalam pembentukan karakter santri putra Pondok 

Pesantren Manba’ul Huda Landungsari Pekalongan yaitu adanya 

sebuah peraturan-peraturan pondok dan beberapa kegiatan yang 

semuanya itu bisa menghasilkan nilai karakter santri yang baik. 

Kegiatan-kegiatan yang bersifat berulang disetiap harinya 

menjadi sarana penanaman nilai karakter santri dengan 
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pengawasan atau pengontrolan pengurus santri putra di Pondok 

Pesantren Manba’ul Huda.  

3. Adapun faktor pendukung dan penghambat yang mempengaruhi 

proses  pembentukan karakter santri. 

a. Faktor pendukung: 

1) Adanya sebuah sarana prasarana yang cukup memadai 

sehingga proses kegiatan santri yang ada di pondok 

pesantren cukup efektif. 

2) Adanya semangat dari ustadz yang selalu disiplin dalam 

proses pembelajaran yang ada di pondok. 

b. Faktor penghambat   

1) Keluarga Santri, santri yang memiliki keluarga kurang 

harmonis karena dari latar keluarga yang kurang baik 

dan santri memiliki watak yang keras.   

2) Faktor perilaku santri disini yaitu bawaan santri dari 

luar lingkungan pondok pesantren yang akhirnya 

mempengaruhi dan membawa dampak negatif di 

lingkungan pondok pesantren  

3) Kurangnya kepercayaan diri santri untuk berdialog 

kepada ustadz karena masih adanya rasa canggung pada santri 

apabila berhadapan dengan kiyai.   

B. Saran 

Berdasarkan hasil peneilitian yang telah peneliti lakukan maka 

peniliti menyampaikan saran yang berkaitan dengan Komunikasi 

antar pribadi kiyaidan santri dalam proses pembentukkan karakter 

santri di Pondok Pesantren Manba'ul Huda: 
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1. Diharapkan agar lebih meningkatkan pendekatan komunikasi 

antar pribadi ustadz dengan santri agar lebih mengetahui karakter 

santri dan kiyai. 

2. Meningkatkan lagi kepercayaan diri santri untuk berkomunikasi 

dengan ustadz kalau ada masalah dalam diri para santri. 

3. Diharapkan agar mempermudah peneliti selanjutnya untuk 

meneliti terkait dengan komunikasi antra pribadi yang dilakukan 

di pondok pesantren. 
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